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ABSTRACT 
Audit delay plays a crucial role for investors as it affects the timeliness, reliability, and relevance of 

financial statement information in investment decision-making. The longer the audit delay, the higher 

the level of uncertainty faced by investors, and the greater the potential to erode trust in the company. 

This study aims to analyze the influence of audit tenure, audit opinion, firm size, and Auditor Rotation 

on audit delay in food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 

2021–2023 period. The study employs a quantitative method using purposive sampling. From a total 

population of 95 companies, 63 companies meeting the research sample criteria were selected. Data 

were analyzed using classical assumption tests, multiple linear regression analysis, the coefficient of 

determination, the F-test, and the t-test. The results indicate that audit tenure significantly influences 

audit delay with a significance value of 0.006, audit opinion significantly influences audit delay with a 

significance value of 0.003, and firm size also significantly influences audit delay with a significance 

value of 0.003. Meanwhile, Auditor Rotation does not have a significant effect on audit delay with a 

significance value of 0.837. These findings indicate that the efficiency of the auditor-client relationship, 

the type of audit opinion, and firm size are important factors in determining the timeliness of audit 

completion. 
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ABSTRAK 
Audit delay memiliki peran penting bagi investor karena memengaruhi ketepatan waktu, keandalan, 

dan relevansi informasi laporan keuangan dalam pengambilan keputusan investasi. Semakin panjang 

audit delay, semakin tinggi tingkat ketidakpastian yang dihadapi investor serta berpotensi menurunkan 

kepercayaan terhadap perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure, 

opini audit, ukuran perusahaan, dan pergantian auditor terhadap audit delay pada perusahaan sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. Penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Dari total populasi sebanyak 95 

perusahaan, diperoleh 63 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Data dianalisis 

menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji F, dan uji T. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh signifikan terhadap audit delay dengan 

nilai signifikansi 0,006, opini audit berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,003, dan ukuran 

perusahaan juga berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,003. Sementara itu, pergantian 

auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay dengan nilai signifikansi sebesar 0,837. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efisiensi hubungan auditor dengan klien, jenis opini audit, dan ukuran 

perusahaan menjadi faktor penting dalam menentukan ketepatan waktu penyelesaian audit. 

 
Kata Kunci: Audit Tenure; Audit Delay; Opini Audit; Pergantian Auditor; Ukuran Perusahaan. 
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PENDAHULAN 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir proses akuntansi yang berfungsi untuk 

menyajikan informasi mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dalam suatu periode. 

Bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), penyampaian laporan keuangan 

menjadi kewajiban yang harus dilakukan secara tepat waktu sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) serta ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Berdasarkan Peraturan OJK 

Nomor 29/POJK.04/2016, perusahaan publik diwajibkan menyampaikan laporan keuangan 

tahunan yang telah diaudit paling lambat 90 hari setelah tahun buku berakhir (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021). Ketepatan waktu pelaporan keuangan menjadi aspek penting karena 

berkaitan dengan transparansi, akuntabilitas, serta relevansi informasi bagi investor, kreditor, 

dan pemangku kepentingan lainnya. 

Namun demikian, fenomena keterlambatan penyampaian laporan keuangan atau audit 

delay masih sering terjadi pada perusahaan publik di Indonesia. Audit delay merupakan rentang 

waktu antara tanggal penutupan tahun buku dengan tanggal diterbitkannya laporan auditor 

independen (Hasanah & Estiningrum, 2022; Larasati & Fitriyana, 2024). Semakin panjang 

proses audit, maka semakin lama pula laporan keuangan dipublikasikan kepada publik 

sehingga dapat menurunkan relevansi informasi yang diterima investor. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi pengambilan keputusan ekonomi karena informasi keuangan yang terlambat 

cenderung kehilangan nilai prediktifnya (R. P. Sari & Palupi, 2021). Oleh sebab itu, auditor 

dituntut mampu menyelesaikan proses audit secara efektif dan efisien agar laporan keuangan 

dapat dipublikasikan tepat waktu. 

 

Tabel 1.  

Audit Tenure, Opini Audit, Ukuran Perusahaan dan Pergantian Auditor terhadap Audit Delay 

Perusahaan Makanan serta Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021 -

2023 

 
Sumber: Data Peneliti 
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Berdasarkan tabel 1, PT Tri Banyan Tirta Tbk. mengalami audit delay selama 2021–2023 

masing-masing sebesar 117 hari, 107 hari, dan meningkat menjadi 166 hari pada 2023 yang 

dipengaruhi audit tenure pendek, opini wajar dengan pengecualian, penurunan ukuran 

perusahaan, serta pergantian auditor. PT Dharma Samudera Fishing Industries Tbk. mengalami 

audit delay pada 2021 dan 2022 sebesar 112 hari dan 109 hari akibat audit tenure singkat, opini 

wajar dengan pengecualian, dan ukuran perusahaan yang kecil, namun pada 2023 tidak 

mengalami audit delay karena audit tenure lebih panjang, opini wajar tanpa pengecualian, serta 

tidak adanya pergantian auditor. Sementara itu, PT Jaya Agra Wattie Tbk. mengalami audit 

delay berturut-turut sebesar 117 hari, 102 hari, dan 92 hari yang cenderung menurun seiring 

audit tenure yang lebih panjang dan ukuran perusahaan yang lebih besar. 

Selain fenomena empiris, urgensi penelitian ini diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi audit delay yang masih menunjukkan inkonsistensi. 

Penelitian (Yahya & Cahyana, 2020), (Hasanah & Estiningrum, 2022), serta (Krisyadi & 

Noviyanti, 2022) menemukan bahwa beberapa faktor audit dan karakteristik perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay. Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda 

terkait pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, maupun pergantian auditor terhadap 

keterlambatan audit (Lina et al., 2022; Muhammad et al., 2023; Prabandari, 2021). Perbedaan 

hasil tersebut menunjukkan masih adanya research gap mengenai determinan audit delay, 

khususnya pada sektor makanan dan minuman yang memiliki karakteristik industri berbeda 

dibanding sektor lainnya. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan objek 

dan periode pengamatan yang berbeda, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi 

secara konsisten pada kondisi terkini pasca pandemi dan meningkatnya tuntutan transparansi 

pasar modal. 

Berdasarkan fenomena empiris dan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh audit tenure, opini 

audit, ukuran perusahaan, dan pergantian auditor terhadap audit delay pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur mengenai 

determinan audit delay, sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan, auditor, dan 

regulator dalam meningkatkan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah audit tenure, 

opini audit, ukuran perusahaan, dan pergantian auditor berpengaruh terhadap audit delay pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. 

Sejalan dengan pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh audit tenure, opini audit, ukuran perusahaan, dan pergantian auditor terhadap audit 

delay pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2021–2023. 

 

Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Pengaruh Audit Terhadap Audit Delay 

Audit tenure merujuk pada durasi atas relasi profesional antara auditor serta klien yang 

dilaksanakan pengukuran dari lamanya tahun keterikatan (Farid & Baradja, 2022). Hubungan 

jangka panjang membantu auditor memahami operasional, risiko dan sistem akuntansi 

perusahaan sehingga meningkatkan mutu audit (Rinanda & Nurbaiti, 2018). Namun 

keterikatan yang singkat dapat membatasi pemahaman dan menurunkan kualitas audit. 

Sebaliknya relasi yang terlalu lama bisa menekan independensi serta objektivitas auditor 

sehingga berpotensi menurunkan mutu audit (Salman & Setyaningrum, 2023). 
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Teori Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay 

Opini audit ialah pernyataan auditor terkait kelayakan laporan finansial pasca 

dilaksanakan proses pemeriksaan (Yuniawati & Permana, 2023). Berdasarkan International 

Standards on Auditing (ISA) terdapat lima macam opini utama yang dapat dibagikan auditor 

yaitu opini wajar tanpa adanya pengecualian, opini wajar tanpa pengecualian melalui 

penjabaran (modifikasi), opini dengan adanya pengecualian, opini tidak menyatakan pendapat 

(disclaimer) serta opini yang tidak wajar (Hapsari, 2020). Opini selain wajar yang diperoleh 

suatu perusahaan tanpa adanya pengecualian, umumnya menghadapi audit delay dengan waktu 

lebih lama karena auditor memerlukan waktu tambahan untuk mengevaluasi temuan atau 

kesalahan. Opini wajar tanpa pengecualian sangat krusial, terutama bagi perusahaan yang 

tercatat di BEI karena meningkatkan kepercayaan bagi laporan finansial serta menarik minat 

investor. 

Teori Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay 

Penilaian terhadap ukuran perusahaan dapat ditentukan melalui beberapa indikator 

utama, yaitu total aset, tingkat pendapatan, serta pangsa pasar yang dimiliki. Perusahaan yang 

lebih besar umumnya mempunyai sistem kendali internal yang lebih terstruktur, di mana 

menyebabkan pelaksanaan audit dapat berlangsung secara lebih optimal (Krisyadi & 

Noviyanti, 2022). Manajemen perusahaan besar juga terdorong menghindari keterlambatan 

laporan keuangan karena pengawasan ketat dari analis dan pasar modal (R. P. Sari & Palupi, 

2021). Aktivitas usaha yang luas menarik perhatian investor mendorong pelaporan tepat waktu 

(Prabandari, 2021; Putri et al., 2021). Selain itu, perusahaan besar cenderung menjaga reputasi 

dengan menyampaikan laporan keuangan lebih cepat (Kuncaratrah, 2020).   

Teori Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Audit Delay 

Perusahaan melakukan pertukaran auditor sebagai upaya mempertahankan 

independensi serta objektivitas dalam proses audit laporan finansial (Lina et al., 2022). 

Pertukaran tersebut bisa dikarenakan oleh berakhirnya masa kontrak atau ketidakpuasan 

terhadap kinerja auditor sebelumnya. Sementara itu, menurut (Muhammad et al., 2023) 

pergantian auditor dapat memicu terlambatnya pengumpulan laporan finansial dikarenakan 

auditor yang baru memerlukan tambahan guna memahami situasi dan prosedur operasional 

perusahaan.   

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Sumber: Penulis (2026) 

Perumusan Hipotesis 

H1 = Audit Tenure berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay   

H2 = Opini Audit berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay   

H3 = Ukuran Perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay   

H4 = Pergantian Auditor berpengaruh secara parsial terhadap Audit Delay   
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H5 = Audit Tenure, Opini Audit, Ukuran Perusahaan dan Pergantian Auditor 

berpengaruh secara simultan terhadap Audit Delay 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal 

asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure, opini audit, ukuran 

perusahaan, dan pergantian auditor terhadap audit delay pada perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. Penelitian 

memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan 

perusahaan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia maupun situs resmi masing-

masing perusahaan. Alur penelitian dapat disajikan dalam bentuk flowchart atau diagram 

penelitian sesuai kebutuhan jurnal. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023 sebanyak 95 

perusahaan. Namun, tidak seluruh populasi digunakan sebagai sampel penelitian karena adanya 

beberapa kriteria tertentu. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

dengan mempertimbangkan kelengkapan data, konsistensi publikasi laporan keuangan, serta 

penggunaan mata uang rupiah dalam laporan perusahaan. Berdasarkan proses seleksi sampel 

yang disajikan pada Tabel 2, diperoleh 63 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. 

Dengan periode pengamatan selama tiga tahun, jumlah total unit analisis dalam penelitian ini 

sebanyak 189 data observasi. 
Tabel 2.  

Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2021–2023 
95 

2 
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

secara berturut-turut selama periode 2021–2023 
(28) 

3 
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak memiliki data lengkap untuk 

variabel penelitian selama periode 2021–2023 
(0) 

4 
Perusahaan makanan dan minuman yang tidak menggunakan mata uang Rupiah 

Indonesia selama periode 2021–2023 
(4) 

Total sampel perusahaan (95 – 28 – 0 – 4) 63 

Periode penelitian (2021–2023) 3 tahun 

Jumlah sampel penelitian (n x periode penelitian) 189 

Sumber: Data Peneliti 

Variabel penelitian terdiri atas satu variabel dependen dan empat variabel independen. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay, sedangkan variabel independennya 

meliputi audit tenure, opini audit, ukuran perusahaan, dan pergantian auditor.  

Definisi operasional, indikator pengukuran, serta skala pengukuran masing-masing 

variabel disajikan pada Tabel 3. Secara umum, audit delay diukur berdasarkan selisih waktu 

antara tanggal akhir tahun buku dengan tanggal laporan audit, audit tenure diukur berdasarkan 

lamanya hubungan perikatan audit antara KAP dan klien, opini audit menggunakan skala 

nominal berdasarkan jenis opini yang diterbitkan auditor, ukuran perusahaan diproksikan 

melalui logaritma natural total aset, sedangkan pergantian auditor diukur menggunakan 

variabel dummy. 
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Tabel 3. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Audit 

Delay (Y) 

Skala rasio yang digunakan untuk 

mengukur keterlambatan audit 

berdasarkan jumlah hari 

keterlambatan dalam pelaporan 

keuangan. Sumber: (Yahya, 2021) 

Audit Delay = Tanggal 

Penyampaian Laporan Audit – 

Tanggal Akhir Tahun Buku 

Laporan Keuangan 

Rasio 

Audit 

Tenure 

(X₁) 

Skala interval yang digunakan untuk 

mengukur lamanya hubungan antara 

Kantor Akuntan Publik (KAP) 

dengan klien berdasarkan jumlah 

tahun perikatan. Sumber: (Novriska 

Putri & Pohan, 2022; Damanik 

Ronnydo et al., 2022) 

Perikatan audit dimulai dari tahun 

ke-1 pada tahun pertama kerja 

sama dan bertambah setiap tahun. 

Jika terjadi pergantian KAP, maka 

perikatan dihitung kembali dari 

tahun ke-1 untuk KAP yang baru. 

Interval 

Opini 

Audit (X₂) 

Skala nominal yang digunakan 

untuk mengklasifikasikan opini 

audit, dengan kode 1 menunjukkan 

opini wajar dan 0 menunjukkan 

opini tidak wajar. Sumber: 

(Yuniawati & Permana, 2023) 

0 = Tidak Wajar 

1 = Wajar Tanpa Pengecualian 

2 = Wajar Dengan Pengecualian 

3 = Tidak Menyatakan Pendapat 

(Disclaimer) 

Nominal 

Ukuran 

Perusahaan 

(X₃) 

Skala rasio yang digunakan untuk 

mengukur proksi nilai logaritma 

natural dari total aset perusahaan. 

Sumber: (Novriska Putri & Pohan, 

2022; Arfianti, 2019) 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total 

Aset) 
Rasio 

Pergantian 

Auditor 

(X₄) 

Skala nominal yang digunakan 

untuk mengklasifikasikan kondisi 

pergantian auditor, dengan kode 1 

untuk auditor baru dan 0 untuk tidak 

terjadi pergantian auditor. Sumber: 

(Mardyanti, 2022; Priyanti, 2018) 

0 = Tidak terjadi pergantian auditor 

1 = Terjadi pergantian auditor 
Nominal 

Sumber: Data Peneliti 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi dan studi pustaka. 

Data penelitian dikumpulkan dengan menelaah laporan keuangan, laporan tahunan perusahaan, 

serta berbagai referensi ilmiah seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data numerik maupun 

informasi pendukung yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan 

perangkat lunak statistik. Tahap awal dilakukan melalui analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik data penelitian berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-

rata, dan standar deviasi. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi guna memastikan model 

penelitian memenuhi asumsi kelayakan regresi. 

Metode analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda untuk membentuk model pengaruh audit tenure, opini audit, ukuran perusahaan, dan 

pergantian auditor terhadap audit delay. Model persamaan regresi yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 
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Selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil model regresi tersebut 

melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, serta uji simultan (uji F) untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap audit delay. Selain itu, koefisien determinasi (R²) 

digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Gambar 2, variabel audit tenure memiliki nilai 

rata-rata sebesar 1,8413 yang menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki lama 

kerja sama audit yang relatif singkat hingga sedang. Variabel opini audit dan pergantian auditor 

masing-masing memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0317 dan 0,1481, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas perusahaan memperoleh opini wajar tanpa pengecualian serta tidak melakukan 

pergantian auditor selama periode penelitian. Sementara itu, ukuran perusahaan memiliki nilai 

rata-rata sebesar 28,5918 yang menandakan bahwa sebagian besar sampel penelitian termasuk 

perusahaan berskala besar. 

Gambar 2.  

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Pada variabel audit delay, diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,2593 hari dengan nilai 

minimum 49 hari dan maksimum 166 hari. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan mampu menyampaikan laporan audit sesuai batas waktu yang ditetapkan, 

meskipun masih terdapat beberapa perusahaan yang mengalami keterlambatan audit cukup 

tinggi. Selain itu, nilai standar deviasi seluruh variabel lebih kecil dibandingkan nilai rata-

ratanya, sehingga menunjukkan bahwa data penelitian memiliki penyebaran yang cukup baik 

dan tidak terdapat perbedaan data yang terlalu tinggi. 
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Pengujian Asumsi Klasik 

Berdasarkan hasil pengujian asumsi klasik, model regresi dalam penelitian ini telah 

memenuhi seluruh persyaratan analisis. Uji normalitas melalui histogram (Gambar 3), grafik 

P-Plot (Gambar 4), dan One Sample Kolmogorov-Smirnov (Gambar 5) menunjukkan bahwa 

data terdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh pola penyebaran data mengikuti garis diagonal 

serta nilai Asymp. Sig. sebesar 0,053 atau lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, uji 

multikolinearitas (Gambar 6) memperlihatkan bahwa seluruh variabel independen memiliki 

nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, sehingga tidak ditemukan adanya korelasi tinggi 

antarvariabel bebas. Pada uji heteroskedastisitas, grafik scatterplot (Gambar 7) menunjukkan 

penyebaran titik yang acak di sekitar sumbu nol dan diperkuat melalui uji Glejser (Gambar 8) 

dengan seluruh nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga model dinyatakan bebas dari gejala 

heteroskedastisitas. Selain itu, hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson (Gambar 9) 

memperoleh nilai sebesar 1,885 yang berada di antara dU dan 4-dU, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi. Dengan demikian, model 

regresi layak digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian. 

 

Gambar 3. Pengujian 

Normalitas Histogram 

Gambar 4. Hasil Pengujian 

Normalitas P-Plot 

Gambar 5. Hasil One 

Sample Kolmogrov - 

Smirnov Test 

  
 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Gambar 6.  

Pengujian Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 
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Gambar 7. Hasil 

Scatterplot Uji 

Heteroskedastisitas 

Gambar 8. Hasil Pengujian Heterokedastisitas 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Gambar 9. Hasil Pengujian Autokorelasi Menggunakan Durbin-Watson 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Model Persamaan Regresi Linier Berganda 

Gambar 10. Persamaan Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda (gambar 9), diperoleh persamaan 

model yaitu:  

Audit Delay = 161,690 – 5,188X1 + 23,165X2 – 2,290X3 – 0,876X4 + e. 

Nilai konstanta sebesar 161,690 menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel 

independen dianggap konstan, maka audit delay diperkirakan sebesar 161,690 hari. Variabel 

audit tenure memiliki koefisien negatif sebesar -5,188 yang mengindikasikan bahwa semakin 

lama masa perikatan auditor dengan perusahaan, maka audit delay cenderung menurun. 

Variabel opini audit memiliki koefisien positif sebesar 23,165 yang menunjukkan bahwa opini 

audit tertentu dapat meningkatkan lamanya audit delay. Sementara itu, ukuran perusahaan 

memiliki koefisien negatif sebesar -2,290 yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, maka 

audit delay cenderung semakin singkat. Adapun variabel pergantian auditor memiliki koefisien 

negatif sebesar -0,876 yang menunjukkan bahwa pergantian auditor cenderung menurunkan 

audit delay, meskipun pengaruhnya relatif kecil dibandingkan variabel lainnya. 
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Pengujian Hipotesis 

Gambar 11. Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi hipotesis, diperoleh nilai adjusted R square 

sebesar 0,116 atau 11,6% (lihat gambar 11). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel audit 

tenure, opini audit, ukuran perusahaan, dan pergantian auditor mampu menjelaskan variasi 

audit delay sebesar 11,6%, sedangkan sisanya sebesar 88,4% dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model penelitian. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa audit delay tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor internal yang digunakan dalam penelitian ini, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kompleksitas operasional perusahaan, profitabilitas, 

solvabilitas, ukuran KAP, maupun sistem pengendalian internal perusahaan. Meskipun 

demikian, model penelitian tetap mampu memberikan gambaran mengenai hubungan antara 

variabel independen dengan audit delay pada perusahaan sektor makanan dan minuman. 

Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai Fhitung sebesar 7,153 yang lebih besar 

dibandingkan Ftabel sebesar 2,00172 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (lihat 

gambar 12). Hasil tersebut membuktikan bahwa audit tenure, opini audit, ukuran perusahaan, 

dan pergantian auditor secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap audit delay pada 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinilai layak untuk 

menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian serta dapat digunakan dalam pengujian 

hipotesis secara parsial. 

Sementara itu, hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa audit tenure memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 sehingga berpengaruh signifikan terhadap audit delay (lihat 

gambar 13). Opini audit juga terbukti berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 

0,003 < 0,05, begitu pula ukuran perusahaan yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003 

< 0,05. Sebaliknya, pergantian auditor memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,837 > 0,05 

sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa lamanya hubungan auditor dengan perusahaan, jenis opini audit yang diterima, dan 

besarnya ukuran perusahaan menjadi faktor yang mampu memengaruhi ketepatan waktu 

penyelesaian audit, sedangkan pergantian auditor belum tentu menyebabkan perubahan 

signifikan terhadap lamanya proses audit. 
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Gambar 12. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Gambar 13. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 

 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap audit delay dengan nilai thitung sebesar 2,798 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 

1,973 serta nilai signifikansi sebesar 0,006 < 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

semakin lama hubungan kerja antara auditor dan perusahaan klien, maka proses penyelesaian 

audit cenderung semakin cepat sehingga keterlambatan audit dapat diminimalkan. Kondisi 

tersebut terjadi karena auditor telah memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap 

karakteristik perusahaan, sistem pengendalian internal, pola transaksi, serta risiko bisnis klien. 

Pemahaman tersebut membuat auditor lebih efisien dalam merencanakan prosedur audit 

maupun mengumpulkan bukti audit sehingga waktu penyelesaian audit menjadi lebih singkat. 

Dalam hubungan audit jangka panjang, auditor tidak lagi memerlukan waktu yang terlalu 

besar untuk memahami struktur organisasi dan aktivitas operasional perusahaan karena 

informasi tersebut telah diperoleh pada periode sebelumnya. Hal ini relevan terutama pada 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang memiliki aktivitas produksi dan distribusi 

cukup kompleks serta volume transaksi yang tinggi. Dengan semakin panjang audit tenure, 

auditor cenderung lebih mudah mengidentifikasi area berisiko sehingga proses audit dapat 

dilakukan secara lebih terarah. 

Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Aznedra & Putra, 2020), (Budiantoro et 

al., 2022), serta (Salman & Setyaningrum, 2023) yang menyatakan bahwa audit tenure mampu 

meningkatkan efektivitas audit karena auditor memiliki pengalaman dan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap perusahaan klien. Selain itu, (Rizaldi et al., 2022) juga menjelaskan 

bahwa hubungan kerja yang telah berlangsung lama dapat meningkatkan kualitas koordinasi 

antara auditor dan manajemen sehingga proses penyediaan data audit menjadi lebih cepat. 

Dengan demikian, audit dapat diselesaikan dalam waktu yang lebih singkat tanpa mengurangi 

kualitas pemeriksaan. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan (Fauziyyah & 

Praptiningsih, 2020) serta (Syaifulloh & Khikmah, 2020) yang menemukan bahwa audit tenure 
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tidak berpengaruh terhadap kualitas audit maupun efektivitas audit. Perbedaan hasil tersebut 

diduga dipengaruhi oleh karakteristik objek penelitian dan kondisi industri yang berbeda. Pada 

sektor makanan dan minuman, stabilitas operasional perusahaan dan tingginya kebutuhan 

transparansi laporan keuangan mendorong auditor untuk menjaga efisiensi pemeriksaan agar 

laporan dapat dipublikasikan tepat waktu. Oleh karena itu, audit tenure dalam penelitian ini 

terbukti mampu mempercepat proses audit dan menekan audit delay. 

 

Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit delay dengan nilai t-hitung sebesar 2,978 lebih besar dibandingkan t-tabel 

sebesar 1,973 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Artinya, perusahaan yang 

memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian cenderung mengalami waktu penyelesaian 

audit yang lebih lama dibandingkan perusahaan yang memperoleh opini wajar tanpa 

pengecualian. Kondisi ini terjadi karena auditor perlu melakukan prosedur audit tambahan 

sebelum memberikan opini audit yang mengandung pengecualian atau modifikasi tertentu. 

Auditor harus memastikan bahwa opini yang diberikan benar-benar mencerminkan kondisi 

laporan keuangan perusahaan sehingga membutuhkan ketelitian dan waktu pemeriksaan yang 

lebih panjang. 

Temuan ini mendukung signaling theory yang menjelaskan bahwa opini audit merupakan 

sinyal penting bagi investor dan pihak eksternal mengenai kualitas serta kredibilitas laporan 

keuangan perusahaan. Ketika perusahaan memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian 

(WTP), auditor cenderung lebih berhati-hati karena opini tersebut dapat memengaruhi persepsi 

pasar terhadap kondisi perusahaan. Oleh sebab itu, auditor memerlukan waktu tambahan untuk 

melakukan evaluasi bukti audit secara lebih mendalam agar opini yang diterbitkan sesuai 

dengan kondisi sebenarnya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad et al. (2023) (Muhammad 

et al., 2023), (Lina et al., 2022), serta (Yuniawati & Permana, 2023) yang menunjukkan bahwa 

opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa opini 

selain wajar tanpa pengecualian biasanya berkaitan dengan adanya masalah dalam laporan 

keuangan, lemahnya pengendalian internal, maupun ketidakpastian tertentu sehingga auditor 

perlu memperluas prosedur audit sebelum menerbitkan laporan audit. Semakin kompleks 

temuan audit yang dihadapi auditor, maka semakin panjang waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan proses audit secara menyeluruh (Hasanah & Estiningrum, 2022). Dengan 

demikian, perusahaan yang memperoleh opini audit non-WTP cenderung menghadapi audit 

delay yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan opini WTP. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay dengan nilai thitung sebesar 2,997 lebih besar dibandingkan ttabel sebesar 

1,973 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki audit delay yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan kecil. Perusahaan besar umumnya memiliki sistem pengendalian 

internal yang lebih baik, sumber daya manusia yang lebih memadai, serta dukungan teknologi 

informasi yang lebih terintegrasi sehingga proses penyusunan laporan keuangan dan 

penyediaan dokumen audit dapat dilakukan secara lebih cepat dan terstruktur. 

Hasil tersebut mendukung teori keagenan yang menjelaskan bahwa perusahaan besar 

menghadapi tingkat pengawasan yang lebih tinggi dari investor, kreditor, maupun regulator 



   

Volume 15 Nomor 2 – Agustus 2026  364 
 
 

 

 
 

sehingga manajemen memiliki dorongan lebih besar untuk menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu guna mengurangi asimetri informasi. Perusahaan besar juga cenderung 

menjaga reputasi perusahaan di mata publik sehingga berupaya meminimalkan keterlambatan 

pelaporan keuangan. Dengan tersedianya sistem pengendalian internal yang lebih baik, auditor 

dapat memperoleh bukti audit secara lebih efisien sehingga proses audit dapat diselesaikan 

lebih cepat. 

Temuan penelitian ini mendukung penelitian (Hapsari, 2020), (Putri et al., 2021), serta 

(Larasati & Fitriyana, 2024) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perusahaan besar biasanya memiliki sistem 

administrasi dan pelaporan yang lebih tertata sehingga memudahkan auditor dalam melakukan 

pemeriksaan. Selain itu, perusahaan besar juga cenderung memiliki tekanan eksternal yang 

lebih tinggi untuk menjaga kredibilitas perusahaan di pasar modal, sehingga manajemen 

berupaya mempercepat penyelesaian laporan keuangan audited. Perusahaan berskala besar 

umumnya mempunyai kemampuan finansial dan sumber daya yang lebih memadai dalam 

mendukung efektivitas proses audit (Prabandari, 2021). 

 

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Delay 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay dengan nilai t-hitung sebesar 0,206 lebih kecil dibandingkan t-tabel 

sebesar 1,973 dan nilai signifikansi sebesar 0,837 > 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pergantian auditor tidak selalu menyebabkan keterlambatan dalam penyelesaian audit. 

Meskipun auditor baru memerlukan proses adaptasi untuk memahami karakteristik perusahaan 

klien, proses tersebut tampaknya tidak cukup besar untuk memengaruhi ketepatan waktu 

penyelesaian audit secara signifikan. 

Secara teoritis, teori keagenan menjelaskan bahwa pergantian auditor dapat 

meningkatkan risiko asimetri informasi karena auditor baru belum memiliki pemahaman 

mendalam mengenai sistem dan operasional perusahaan. Kondisi tersebut seharusnya dapat 

memperpanjang waktu audit akibat meningkatnya kebutuhan prosedur pemeriksaan awal. 

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor baru mampu melakukan penyesuaian 

secara cepat melalui standar audit, dokumentasi audit periode sebelumnya, serta koordinasi 

yang baik dengan pihak manajemen perusahaan. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Lailatul & Yanthi, 2021), (Mellinia et 

al., 2024), serta (Fauziyyah & Praptiningsih, 2020) yang menyatakan bahwa rotasi atau 

pergantian auditor tidak memengaruhi efektivitas audit maupun ketepatan waktu penyelesaian 

audit secara signifikan. Auditor tetap bekerja berdasarkan standar profesional dan prosedur 

audit yang telah ditetapkan sehingga pergantian auditor tidak secara langsung menghambat 

proses audit (Lailatul & Yanthi, 2021; Mellinia et al., 2024). Lebih lanjut, perkembangan 

digitalisasi sistem informasi dan dokumentasi perusahaan dipandang membantu auditor baru 

dalam memahami kondisi perusahaan secara lebih cepat dan efisien (Hidayat et al., 2024). 

Dengan demikian, proses adaptasi auditor dapat dilakukan tanpa menimbulkan keterlambatan 

audit yang signifikan. 

 

SIMPULAN 

Audit tenure, opini audit, dan ukuran perusahaan yang diteliti di penelitian ini terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan pergantian auditor tidak berpengaruh 

signifikan. Audit tenure dan ukuran perusahaan terbukti mampu menurunkan audit delay 

karena auditor yang telah memahami karakteristik perusahaan serta dukungan sistem dan 
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sumber daya perusahaan yang lebih baik dapat meningkatkan efisiensi proses audit. 

Sebaliknya, opini audit berpengaruh positif terhadap audit delay karena perusahaan yang 

memperoleh opini selain wajar tanpa pengecualian memerlukan prosedur audit yang lebih 

kompleks dan mendalam sehingga waktu penyelesaian audit menjadi lebih lama. Sementara 

itu, pergantian auditor tidak terbukti memengaruhi audit delay karena auditor baru tetap dapat 

menyesuaikan diri melalui standar audit dan dukungan sistem informasi perusahaan yang 

semakin baik. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga efektivitas hubungan 

kerja antara auditor dan perusahaan guna meningkatkan efisiensi proses audit tanpa 

mengabaikan independensi auditor. Perusahaan juga perlu memperkuat sistem pengendalian 

internal dan kualitas pelaporan keuangan agar proses audit dapat diselesaikan lebih tepat waktu. 

Selain itu, auditor diharapkan mampu memanfaatkan teknologi dan koordinasi yang efektif 

dengan manajemen perusahaan untuk meminimalkan potensi keterlambatan audit, khususnya 

pada perusahaan dengan kompleksitas operasional yang tinggi. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan empat variabel 

independen dengan nilai koefisien determinasi sebesar 11,6%, sehingga masih terdapat banyak 

faktor lain yang dapat memengaruhi audit delay namun belum dikaji dalam penelitian ini. 

Selain itu, objek penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor makanan dan minuman 

dengan periode pengamatan selama tiga tahun, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada seluruh sektor industri. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti profitabilitas, solvabilitas, 

kompleksitas operasi perusahaan, reputasi KAP, maupun sistem pengendalian internal, serta 

memperluas cakupan sektor dan periode penelitian agar hasil yang diperoleh menjadi lebih 

komprehensif dan mampu memberikan gambaran yang lebih kuat mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi audit delay. 
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